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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERNYATAAN

ABH @

ngan ini saya menyatakan bahwa :

1-Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk

ejdi

3 mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan sebagainya),
;_r:baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di
Cperguruan tinggi lainnya.

2§Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali

&, arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ilmiah ini ada pada
gpenulis, pembimbing | dan pembimbing II.
3”Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
gdipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan
dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

5

Pekanbaru, Juni 2021
Yang membuat pernyataan,

EI;\H

i

RIBU RU.

® ) " METrRAI

TEMPEL
“5A545AJX017204510

SEP!

Ilham Permana
11581102338
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“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna)

Kepada siapa yang dikehendaki-Nya.

Barany siapa yang mendapat hikmah itu
Sesungguhnya ia telah mendapat Rebafikan yang banyak,
Dan tiadalah yang menerima peringatan
Melainkan orang-orang yang berakal °.

(Q.S. AFBagarah: 269)

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

“...Raki yang akan berjalan lebif jauh, tangan yang akan berbuat lebif banyak, mata yang
akan menatap lebih lama, leher yang akan sering melihat Re atas, lapisan teRad yang seribu
Rali lebif keras dan hatiyang akan bekerja lebih Reras, serta mulut yang akan selalu
berdoa...”

Alhamdulillahirobbil alamin.... Alhamdulillahirobbil alamin....
Alhamdulillahirobbil alamin....

ARRirmya aky sampai Re titik ini,

2 Sepercik Reberhasilan yang engRau hadiahRan padaku ya Rabb

E‘ TaR henti-hentinya aku mengucap syukur pada Mu ya Rabb

Egmoga sebuah karya mungil ini menjadi amal shaleh bagiky dan menjadi kebanggaan bagi
<]

8 RefuargaRu tercinta

E Apyabh.... Ibu....

E' Tiada cinta yang paling suci selain Rasif sayang ayahanda dan ibundaky.

m

7 Setulus hatimu bunda, searif arahanmu ayah.

< Tbundaky dengan Rasik sayang berfimpah dengan wajah datar menyimpan Regefisafian

Ataukah perjuangan yang tidak pernah RuRetahius,

Doakan agar Relak anakmu ini menjadi orang yang sukses
Dalam menjalani kehidupannya nanti,
Terimakgsih Ayah dan Ibuky
Salam sayangRu selalu untuk Ayah dan I6uky.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang

O)XBH ©

tetah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

}

sRripsi ini dengan judul “Kandungan Nutrisi Jerami Padi dengan
Pgnambahan Filtrat Abu Sekam Padi sebagai Pakan Alternatif Ternak
F?Eminansia.” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Peternakan di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Sgarif Kasim Riau.

2]
-~

tc%ah memberikan bantuan dan dorongan yang ditujukan kepada :

Pada kesempatan ini disampaikan terima kasih kepada semua pihak yang

1§ Kedua orang tua ayahanda tercinta Parman Usdek yang menjadi panutan
selama ini dan ibunda tersayang Ernawati beliau adalah ibunda terhebat yang
selalu ada buat penulis. Adik tersayang Hilma Suci Permana dan Haikal
Permana yang tak pernah bosan mengingatkan penulis untuk berusaha dan
selalu berdoa agar semua dipermudah oleh Allah Subhanahu Wata’ala.
Kalianlah orang-orang yang sangat berharga dalam hidup penulis yang tak
akan tergantikan hingga kapan pun, terima kasih kalian telah banyak
memberikan bantuan materil dan moril selama perkuliahan berlangsung

sampai dengan selesali.

N

Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag selaku PIt Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph. D selaku Dekan Fakultas Pertanian dan

w

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

ATU) JdTWe[S] 3ajelg

S

Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M. Sc selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Triani
Adelina, S.Pt., M.P selaku Wakil Dekan Il, Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt.,
M.Agr. Sc, selaku Wakil Dekan 1l Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

U1
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Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P sebagai Ketua Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nery exsns Nin yi1weidio ey @

[
©

-
-

[EEN
N

nery wisey juRAg Ue}[NG Jo AJISIIATU) JTUTRS] 9}8}S

Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku dosen pembimbing | dan lbu Dr.
Irdha Mirdhayati, S.Pi., M.Si selaku dosen pembimbing Il yang telah banyak
memberi arahan, masukan serta motivasi, bimbingan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P selaku dosen penguji | dan Bapak Anwar
Efendi Harahap, S.Pt., M.P selaku dosen penguji Il terimakasih atas kritik dan
sarannya untuk kesempurnaan skripsi ini.

Ibu Dr. Irdha Mirdhayati, S.Pi., M.Si selaku Penasehat Akademik saya,
terimakasih atas motivasi dan arahannya selama perkuliahan ini.

Seluruh Dosen, Karyawan dan Civitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan dan yang selalu
melayani dan mendukung dalam hal administrasi dengan baik.

Buat teman-teman seperjuangan penelitian Yan Fitra, Verdi Pandiangan,
Bagus Artani.

. Buat teman-teman PKL Peternakan Ayam Petelur Bunda Farm Evi

Arianingsih, Bagus Artani, M. Irsyad Rangkuti, Leni Perianita yang selalu

ada dan memberi semangat kepada penulis.

. Buat teman-teman semasa kuliah kelas E Peternakan 2015 Yan Fitra, Riezky

Pratama, Ziad Al-fajri, Verdi, Bagus Artani, Rocky AS, Syakir Rabbani, S.Pt,
Teguh Santoso, Ilham Permana, Nanang Wahyudi, Andi Wibowo, Surianto,
S.Pt, Irsyad Rangkuti, Nadia Kharunisa, S.Pt, Sri Wulandari, S.Pt, Delmita
Nugrahwati, S.Pt, Siti Nikmatul Hanik, S.Pt, Siti rohani, S.Pt, Yunita Lestari,
S.Pt, Feza Febrina dan Yayuk Listiyani yang telah banyak memberikan
semangat dan dukungan kepada penulis dalam membuat skripsi ini sampai
selesai, yang telah menjadi tempat kedua penulis dalam berkeluh kesah
selama perkuliahan.

Buat sahabat seperjuangan Rabani, S.Pt, Tekad Prayoga, Ade syahfitri Br
Sipahutar, S.Pt, Intan Nurhasanah, S.Pt yang telah memberikan bantuan,
motivasi serta partisipasi dalam penyelesaian skripsi ini.

Terimakasih kepada teman-teman KKN Teguh, Muriani, S.E, Aan, Sri
Wulandari, S.Pt, Siti Nurul Khasanah, S.Pd, Astian Novianto, Mega, Jannah,



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Aan, dan Indrawati yang telah memberikan motivasi sehingga penulis bisa
- menyelesaikan skripsi ini.
. Serta seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis di dalam
" menyelesaikan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu,
penulis ucapkan terimakasih dan semoga mendapatkan balasan dari Allah
Subbhanahu Wa Ta’ala untuk kemajuan kita semua dalam menghadapi masa

depan nanti.

N Niw eydio ge

= Penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan
Iégi dengan saran dan kritikan dari semua pihak. Semoga Allah Subbhanahu Wa
T¢ ala melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan semoga skripsi
ir%bermanfaat tidak hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Amin ya

rébball alamin.
[ o

Pekanbaru, Juni 2021

Penulis
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Ilham Permana dilahirkan di Desa Candirejo Kecamatan Pasir

Penyu Kabupaten Indragiri Hulu pada tanggal 23 Juni 1997.

&

Lahir dari pasangan Ayahanda Parman Usdek dan Ibunda
Tersayang Ernawati. Merupakan anak pertama dari tiga
bersaudara. Masuk Taman kanak-kanak di TK Islam Raudhatul
Ulum Candirejo pada tahun 2002. Pada tahun 2003 penulis
nsglanjutkan pendidikan sekolah dasar di SDN 004 Candirejo dan lulus tahun
2§09. Pada tahun 2009 penulis melanjutkan pendidikan ke MTs Pondok Pesantren

Khairul Ummah Batu Gajah Kecamatan Pasir Penyu dan lulus tahun 2012. Pada
tahun 2012 penulis melanjutkan pendidikan ke SMA N 1 Lirik Kabupaten
Indragiri Hulu Provinsi Riau dan lulus pada tahun 2015.

Pada tahun 2015 melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi

Negeri (SBMPTN) diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Bulan Juli sampai Agustus 2017 melaksanakan Praktek Kerja Lapang
(PKL) di Peternakan Ayam Petelur Bunda Farm Kecamatan Rambatan Kabupaten
Tanah datar . Pada bulan Juli sampai Agustus 2018 penulis melaksanakan Kuliah
I%jrja Nyata (KUKERTA) di Desa Tanah Merah Kecamatan Pasir Penyu
K;ébupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau. Melaksanakan penelitian pada bulan
Jgﬁuari 2020 sampai Februari 2020 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan
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KANDUNGAN NUTRISI JERAMI PADI DENGAN PENAMBAHAN
FILTRAT ABU SEKAM PADI SEBAGAI PAKAN ALTERNATIF
TERNAK RUMINANSIA

Ilham Permana (11581102338)
Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Irdha Mirdhayati

INTISARI

S NINY!lw ejdio yeH @

Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang sangat potensial
sgbagai pakan sumber energi bagi ternak ruminansia. Namun dalam
pemanfaatannya jerami padi mempunyai faktor pembatas yaitu kandungan lignin
d?(? silika yang tinggi. Oleh sebab itu, perlu dilakukan perbaikan nutrisi dengan
pgnambahan Filtrat Abu Sekam Padi (FASP) sehingga pemanfaatan jerami padi
sébagai pakan sumber energi menjadi lebih optimal bagi ternak ruminansia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jerami padi dengan
penambahan FASP terhadap kandungan proksimat pakan yaitu: Bahan Kering
(BK), Protein Kasar (PK), Serat Kasar (SK), Lemak Kasar (LK), Kadar Abu
(KA), dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). Rancangan percobaan yang
digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan 5 ulangan. Perlakuan terdiri atas PO = 100% jerami padi,
P1 = Penambahan FASP 0,10 b/v, P2 = Penambahan FASP 0,15 b/v, P3 =
Penambahan FASP 0,20 b/v, P4 = Penambahan FASP 0,25 b/v. Data proksimat
dianalisis secara statistik dengan analisis sidik ragam dan uji lanjut DMRT. Hasil
pé?lelitian menunjukkan bahwa perlakuan jerami padi dengan penambahan FASP
nmgnunjukkan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap penurunan kandungan
BK, SK, LK, KA dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap peningkatan
K dan BETN. Disimpulkan bahwa penambahan FASP sampai level 0,25 b/v
mampu meningkatkan PK dan BETN, dan mampu menurunkan SK dan LK serta
betum mampu meningkatkan KA. Penambahan FASP level 0,25 b/v terbaik yaitu
dEﬂgan nilai kandungan PK tertinggi 5,86% dan kandungan BETN tertinggi
52,19% serta menghasilkan SK terendah 20,62%, LK terendah 0,67% dan KA
18:67%.

e

S

wn

Iéta kunci: Jerami Padi, Filtrat Sekam Abu Padi, Kandungan Proksimat, Pakan
Alternatif.
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THE NUTRITIONAL CONTENT OF RICE STRAW WITH THE
DDITION OF RICE HUSK ASH FILTRATE AS AN ALTERNATIVE
FEED FOR RUMINANT

Ilham Permana (11581102338)
Under the guidance of Triani Adelina and Irdha Mirdhayati

ABSTRACT

S NIN Y!tw e3do dEHO

Rice straw is a very potential agricultural waste as a source of energy for
raminants. However, in its utilization, rice straw has a limiting factor,
pgrticularly the high lignin and silica content. Therefore, it is necessary to
improve nutrition with the addition. This research aimed to add an Rice Husk Ash
Fiiﬁrate (RHAF) to as an energy source feed becomes more optimal for ruminants.
This study aims to determine the effect of rice straw with the addition of RHAF on
the proximate content of feed, namely: Crude Protein (CP), Crude Fiber (CF),
Crude Fat (CFat), Ash Content (AC), and Non Nitrogen Compound (NNC). The
experimental design used in this study is a completely randomized design (CRD),
which consists of 4 treatment and 5 replications. The treatment consisted of PO =
100% rice straw, P1 = RHAF addition 0.10 w/v, P2 = RHAF addition 0.15 w/v,
P3 = RHAF addition 0.20 w/v, P4 = RHAF addition 0.25 w/v . Proximate data
were analyzed statistically with analysis of variance and further DMRT tests. The
results showed that the treatment of rice straw with the addition of RHAF showed
a very significant effect (P <0.01) on the content of CP, CF, CFat, AC and NNC.
I%ﬁvas concluded that the addition of RHAF to the level of 0.25 w/v was able to
increase CP and NNC, able to reduce CF and CFat and not be able to increase
A€. The addition of the best RHAF level 0.25 w/v was with the highest CP content
value of 5.86% and the highest NNC content of 57.19% and resulted in the lowest
C% 20.62%, Cfat the lowest 0.67% and AC 15.67%.

ATU)

@y words: Rice Straw, Ash Filtrate of Rice Husk, Proximate Content, Alternative

Feed.
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6 I. PENDAHULUAN

lﬁ. Latar Belakang

; Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup
pgkok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi. Tiga faktor penting dalam kaitan
penyediaan hijauan bagi ternak adalah ketersedian pakan harus dalam jumlah
yé:hg cukup, mengandung nutrient yang baik, dan berkesinambungan sepanjang
tahun. Di Indonesia hijauan pakan tersedia cukup melimpah pada musim
pﬁghujan dan hijauan pakan akan sulit di dapat pada musim kemarau. Mengingat
sghgat pentingnya hijauan pakan bagi ternak ruminansia dan berkurangnya
hﬁauan pakan di musim kemarau maka dapat mengurangi tingkat produksi ternak.
Pﬁ:hyediaan pakan merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi dalam
ugaha peternakan.

Untuk mengantisipasi kurangnya hijauan pakan tersebut maka diperlukan
adanya suatu pengolahan atau penyimpanan hijauan pakan pada waktu hijauan
pakan melimpah dengan tanpa mengubah atau mengurangi kandungan nutrisinya
dan tetap disukai ternak sekaligus dapat meningkatkan nilai nutrisinya. Hijauan
pakan segar yang murah dan mudah didapat dari berbagai jenis limbah organik,
misalnya jerami padi (Oryza sativa).

Produksi jerami padi yang melimpah merupakan sumber pakan ternak
r@ninansia yang cukup menjanjikan. Namun, disebabkan oleh kandungan protein
ygng rendah 2-5% (Wanapat et al., 2013) serta tingginya silika 60% (Khorsand et
ag, 2012) dan lignin 30,14% (Amin dkk., 2015) mengakibatkan rendahnya
kecernaan pada ruminansia. Nilai nutrisi jerami padi dapat ditingkatkan dengan
berbagai metode perlakuan. Meskipun demikian, berbagai metode perlakuan
té}sebut tampaknya tidak mampu memenuhi kebutuhan basal ternak sehingga
Léék dapat digunakan sebagai pakan tunggal kecuali diberikan tambahan pakan
d&i sumber yang lain.(Yanuartono dkk., 2017).

E Untuk memanfaatkan limbah jerami padi sebagai pakan ternak secara
ogtimal perlu dilakukan pengolahan dengan sentuhan teknologi untuk
r%?ningkatkan kualitasnya, baik pengolahan secara fisik, kimiawi maupun

b"ﬁqlogis. Pada dasarnya, kunci untuk meningkatkan nilai nutrisi jerami padi untuk
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teénak ruminansia adalah mengatasi hambatan proses fermentasi mikroba dalam
ramen.

= Banyak penelitian telah dilakukan selama beberapa dekade yang bertujuan
u&uk meningkatkan nilai gizi dari jerami padi, dengan tingkat keberhasilan yang
b@r'agam (Sarnklong et al., 2010). Usaha peningkatan kualitas jerami padi
tegisebut dilakukan dengan cara meningkatkan nilai cernanya melalui pemecahan
ilgcstan kompleks lignoselulosa baik secara mekanik/ fisik (Sarwar et al., 2004),
kignia dan biologis maupun kombinasinya (Doyle et al., 1996). Metode metode
téé’sebut diatas secara umum digunakan untuk melemahkan dan memecah ikatan
lifnoselulosa pada jerami, sehingga nilai nutrisi akan meningkat (Malik et al.,
2%,;15). Namun demikian, dipandang dari sisi efisiensi, pengolahan tersebut akan
sgalu dikaitkan dengan biaya dari setiap metode yang digunakan sehingga tidak
semua metode dapat diterapkan di peternakan rakyat.

Metode mekanik/fisik, kimia, dan biologis merupakan dasar dari metode
pengolahan jerami. Metode mekanik/ fisik yang sering digunakan pada jerami
padi adalah pemotongan, pencacahan dan penggilingan karena metode tersebut
dapat dikerjakan dengan mudah dan dengan biaya yang rendah. Metode Kimia
yang digunakan dalam pengolahan jerami adalah perlakuan dengan senyawa
alkali, asam dan reagen oksidatif (Doyle et al., 1996). Sedangkan metode biologis
yahg digunakan untuk meningkatkan nilai nutrisi jerami padi adalah pembuatan
kg'mpos, fermentasi dengan pemberian enzim, bakteri maupun fungi.

g- Penggunaan jamur dan enzim yang memiliki kemampuan memetabolisme
Iiﬁnoselulosa berpotensi meningkatkan nilai gizi jerami padi melalui mekanisme
déignifikasi yang selektif (Liu dan Orskov, 2000). Ketiga metode tersebut
m;e'rupakan dasar metode pengolahan limbah yang kemudian oleh para peneliti
dﬂgembangkan lebih lanjut menjadi bervariasi. Metode yang populer dan telah
dﬁerapkan karena dapat diaplikasikan dilapangan dengan mudah dan biaya murah
agalah fermentasi (Zakaria dkk., 2013) dan amoniasi (Bata, 2008).

Agen alkali yang paling umum dan paling sering digunakan adalah

el

=
natrium hidroksida (NaOH), amonia (NHj3), urea, klorin dan kapur. Perlakuan
o)
kﬁpia pada jerami padi tampaknya menjadi metode yang praktis untuk digunakan

p%a peternakan skala kecil menengah, karena aplikasinya sederhana dan tidak
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m@gmerlukan teknologi yang mahal (Sarnklong et al., 2010). Meskipun perlakuan
kimia dinilai lebih prospektif, karena senyawa—senyawa kimia yang digunakan
dgpat bekerja dengan cepat, namun penggunaan bahan bahan kimia tersebut
n%miliki banyak kelemahan (Doyle et al., 1996). Kelemahan dari penggunaan
bahan bahan kimia tersebut antara lain, sulit didapat di kalangan petani, harga
ygng mahal, penggunaan yang tidak tepat akan mengakibatkan dampak negatif
p@a ternak (Ali,1998).

—  Coniwanti (2008) menyebutkan bahwa abu sekam padi mengandung
og%ida alkali SiO, 86,90-97,30 %, K,O 0,58-2,50%, Na,O 0,00-1,75%, CaO
0520-1,50%, MgO 0,12-1,96%, Fe,030,00-0,54%, P,0s 0,20-2,84%, SO 0,10
1;133%, Cl 0,00-0,42%. Kandungan yang paling banyak terdapat di dalam abu
sékam padi adalah SiO,, yaitu sebesar 86,90 — 97,30%.

Perendaman tongkol jagung dengan FASP mampu menurunkan kadar
lignin, dengan perlakuan 0,20 b/v menghasilkan persentase lignin yang paling
rendah yaitu 7,12 %, terdapat hubungan yang kuat antara nilai pH FASP dengan
kadar lignin (Hernaman dkk., 2017). Berdasarkan hal di atas, maka telah
dilakukan penelitian tentang kualitas nutrisi jerami padi dengan penambahan
filtrat abu sekam padi sebagai pakan alternatif ternak ruminansia.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

=

Mengetahui pengaruh perlakuan kimia terhadap kandungan nutrisi silase

jerami padi sebagai pakan alternatif ternak ruminansia.

N

Mengkaji kandungan nutrisi silase jerami padi dengan penambahan filtrat

abu sekam yang terbaik.

Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi kepada peternak tentang kandungan nutrisi jerami
padi yang diberi penambahan filtrat abu sekam padi.

2. Memberikan informasi kepada peternak tentang nutrisi jerami padi yang

diberi penambahan filtrat abu sekam sebagai pakan alternative ternak

ruminansia.
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah jerami padi yang diberi penambahan

Hipotesis
I protein kasar, kadar abu, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan

rat abu sekam padi 0,25% b/v dapat meningkatkan kandungan nutrisi dilihat

nurunkan kandungan serat kasar dan lemak kasar.

4@ H m..m O.Wu”m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Silase

Silase adalah pakan hasil produk fermentasi hijauan, hasil samping

dioyBH o

pertanian dan agroindustri dengan kadar air tinggi yang diawetkan dalam kondisi

e

apaerob (Moran, 2005). Keadaan anaerob ini harus tetap dipertahankan, sebab
uiéra adalah musuh besar silase (Moran, 2005). Proses kimiawi atau fermentasi
yang terjadi selama penyimpanan silase disebut ensilase, sedangkan tempatnya
dgebut silo (Woolford, 1984).

= Tujuan utama pembuatan silase adalah untuk mengawetkan dan
ngngurangi kehilangan zat makanan suatu hijauan untuk dimanfaatkan pada
r@sim kemarau (Jones et al., 2004). Memacu terciptanya kondisi anaerob dan
asam dalam waktu singkat merupakan prinsip dasar pembuatan silase. Menurut
Coblentz (2003) ada tiga hal penting agar diperoleh kondisi anaerob vyaitu
menghilangkan udara dengan cepat, menghasilkan asam laktat yang membantu
menurunkan pH, mencegah masuknya oksigen ke dalam silo dan menghambat
pertumbuhan jamur selama penyimpanan. Pembuatan silase tidak tergantung
dengan musim (Schroeder, 2004).

Hijauan yang dibuat silase dengan kandungan air 65% termasuk dalam
kg’gegori ini, sedangkan bila kandungan air lebih rendah dari 40-50% proses
fé{mentasi berlangsung sangat lambat. Fermentasi normal dengan kandungan air
5%60% masa fermentasi aktif akan berakhir antara 1-5 minggu. Fermentasi akan
tghenti disebabkan kehabisan substrat gula untuk proses fermentasi dan dapat
tééus bertahan selama beberapa tahun sepanjang silase tidak kontak dengan udara
(Bolsen et al., 2000). Secara umum kualitas silase dipengaruhi oleh tingkat
kématangan hijauan, kadar air, ukuran partikel bahan, penyimpanan pada saat
epsilase dan pemakaian aditif ( Moran, 2005).

o

2§. Jerami Padi

&~  Jerami padi merupakan bagian dari batang tumbuhan tanpa akar yang
té‘tinggal setalah dipanen butir buahnya (Shiddieqy, 2005). Jerami padi
rr?_’e_rupakan bagian tanaman yang telah dipanen butir-butirnya bersama atau tidak
d;ﬁgan tangkainya dikurangi akar dan bagian akar yang tertinggal. Jerami padi

5
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m@grupakan salah satu limbah pertanian yang sangat potensial sebagai sumber
energi yang dapat dimanfaatkan oleh ternak ruminansia dan ketersediaannya
ngzé:ningkat seiring dengan meningkatnya produksi padi (Diki, 2012). Sebagai
s@nber pakan, jerami mempunyai beberapa kelemahan yaitu kandungan lignin
d% silika yang tinggi tetapi rendah energi, protein, mineral dan vitamin. Selain
re3_ﬂdah nilai nutrisi, kecernaan jerami juga rendah karena sulit didegradasi oleh
n?_CTi(roba rumen (Sarnklong et al., 2010).

—  Selain hal tersebut diatas, kelemahan yang lain adalah karena jerami
nﬁcémiliki faktor pembatas seperti zat anti nutrisi (Mathius dan Sinurat, 2001) serta
palatabilitasnya rendah (Tillman dkk., 1998). Kecernaan yang rendah pada jerami
ngi merupakan akibat dari struktur jaringan penyangga tanaman yang sudah tua.
Ja;fingan tersebut sudah mengalami proses lignifikasi, sehingga lignoselulosa dan

lignohemiselulosa sulit dicerna (Balasubramanian, 2013).

2.2.1. Nilai Nutrisi Jerami
Penelitian tentang karakteristik fisika, kimia serta penggunaan jerami padi

sebagai pakan basal telah banyak dilakukan dengan hasil yang bervariasi
(Vadiveloo, 2003). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Santos et al. (2010) dan
Peripolli et al. (2016) menunjukkan bahwa nilai nutrisi dari jerami sangat
bsgvariasi. Variasi tersebut kemungkinan disebabkan oleh siklus panen, jumlah
produksi beras yang dihasilkan dan waktu pengemasan.

; Menurut Bainton et al. (1991), varietas tanaman padi juga berpengaruh
tghadap kecernaan jerami, namun demikian secara umum varietas tanaman padi
p?éiduksi tinggi akan lebih banyak menghasilkan pakan jerami setiap hektarnya.
Jgami padi mempunyai karakteristik kandungan protein kasar rendah serta serat
kgsar yang tinggi antara lain selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika (Lamid,
25’13). Menurut Wanapat et al. (2013) kandungan protein kasar pada jerami padi
sekitar 2-5%. Hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan
ogh Modak (1985), maupun data NRC (1980) dengan kandungan protein kasar
rata rata 2-5%. Komposisi nutrisi jerami padi dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Komposisi Nutrisi Jerami Padi

Komponen ... Jumlah........................
Bahan Kering (%) 89,41 92,81 1007
Bahan Organik(%) 78,96 26,62 -
Serat Kasar (%) - 29,53 35,1
S;glulosa (%) - - 33,0***
Lignin (%) 335 - 6,95
Sitika (%) 18,35 - 16,0
Protein Kasar (%) 7,72 4,74 427
NH; (mMm) 489" g -
EFA (mM) 49,26 - -
KEBK (%) 20,97 : -
KCBO (%) 20,107 L .

Sinber : “Selly (1994), ~ Agus dkk(2000) dan ~ Sofyan (2004)

g Arinong (2008) menyatakan bahwa jerami padi sebagai limbah tanaman

padi mengandung protein kasar (PK) 3,6%, lemak kasar (LK) 1,3%, BETN
41,6%, abu 16,4%, lignin 4,9%, serat kasar (SK) 32,0%, silika 13,5%, kalsium
(Ca) 0,24%, kalium (K) 1,20%, magnesium (Mg) 0,11%, dan phosphor (P)
0,10%. Hogan dan Leche (1981) menyatakan bahwa jerami padi mengandung
95% bahan kering (BK) yang secara potensial dapat dicerna oleh ternak
ruminansia, namun komponen jerami padi yang dapat dicerna secara in vitro
hanya 45 - 50% saja.

s Yanuartono dkk. (2017) menyatakan bahwa hasil penelitian kandungan
pgntein kasar jerami padi di Indonesia juga menunjukkan hasil bervariasi.
I\{Enurut Syamsu dkk. (2006), jerami padi yang berasal dari Sulawesi Selatan
n%ngandung protein kasar sebesar 4,31%, Aceh 4,90% (Hanum dan Usman,
2@.11), Mataram, Lombok 4,74% (Amin dkk., 2015), Bali 3,45%. (Trisnadewi
dEk., 2011). Namun demikian, hasil penelitian yang dilakukan oleh Manurung dan
@Ibardi (1996) menunjukan hasil yang berbeda karena kadar protein kasar cukup
tia'-ggi yaitu sebesar 6,34%.

SU'; Rumput rumputan maupun leguminosa menunjukkan kandungan protein
k%ar yang jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan jerami padi (Yanuartono
dﬁk., 2017) . Hasil penelitian Odedire and Babayemi (2008) menunjukkan bahwa
kgndungan protein kasar pada Panicum maximum asal Nigeria adalah sebesar
9%6%, asal Brazil 12,7% (Fernandez et al., 2014), asal Bogor 12,75% (Sajimin
dgk., 2004). Sedangkan pada leguminosa Sesbania grandiflora, protein kasar

7
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m@gnunjukkan kandungan sebesar 49,77 pada daun segar (Rusdi dkk., 2007),
36;00% tepung daun (Firmani et al., 2015). Hasil penelitian oleh Chellapandian et
agi.)r (2016) menunjukkan kadar protein kasar Sesbania grandiflora yang lebih
r%dah yaitu 34,56%. Sedangkan kandungan protein kasar leguminosa Indigofera
a;)recta 24,6% (Hassen et al., 2007), Leucaena leucocephala 24% (Masama et al.,
1397).
~ Hasil hasil penelitian dari berbagai negara dan wilayah di Indonesia
mgnunjukkan bahwa kadar protein kasar pada jerami menunjukkan kisaran angka
3‘;’5%. Hal tersebut menunjukan bahwa kenyataanya kadar protein kasar jerami
adalah sangat rendah jika dibandingkan dengan hijauan pakan ternak seperti

4]
rugpput rumputan dan leguminosa (Yanuartono dkk., 2017).

2%. Filtrat Abu Sekam Padi (FASP)

FASP merupakan salah satu larutan alkali yang ramah lingkungan. Larutan
alkali tersebut bersifat dekolagenasi yang dapat menghidrolisis kolagen sehingga
diperoleh pakan sumber Ca dan P utama dari limbah tulang ayam yang biasa
disebut dengan special bone meal. Pengolahan limbah tulang ayam secara alami
olen FASP melalui dekolagenasi dengan memperhatikan konsentrasi dan lama
waktu perendaman perlu dilakukan untuk mengetahui persentase yang tepat dalam
muc;nghasilkan dekolagenasi, kandungan kalsium, dan fosfor optimal (Apriani dkk,
2012).

ST @

Kelarutan lignin, atau kelompok fenol dan bagian dinding sel lain,
t%-utama hemiselulosa akan meningkat ketika diberi perlakuan dengan alkali
(fbrahim et al., 1995). Agen alkali yang paling umum dan paling sering digunakan
agalah natrium hidroksida (NaOH), amonia (NH3), urea, Klorin dan kapur.
Pérlakuan kimia pada jerami padi tampaknya menjadi metode yang praktis untuk
d%unakan pada peternakan skala kecil menengah, karena aplikasinya sederhana
d&n tidak memerlukan teknologi yang mahal (Sarnklong et al., 2010).

E Selain itu keunggulan lain dari abu sekam padi yakni bahannya mudah
d%eroleh dan relatif murah. Abu dapat diperoleh secara murah dan dalam jumlah
y§1g banyak dan biasanya berasal dari sisa pembakaran sekam padi pada industri
pEx;nbuatan bata merah. Abu sekam padi merupakan sumber silika yang cukup

ti?)ggi yaitu sekitar 92-95%. Abu sekam padi dengan komposisi silika yang sangat

8
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ti%)ggi memungkinkan untuk dijadikan bahan baku alternatif pembuatan beberapa
senyawa berbasis silika seperti sodium silikat/silika gel. Silika gel dari sekam padi
ngzé:rupakan padatan anorganik yang mempunyai banyak situs aktif berupa silanol
dgm silikon (Subaer, 2015).

®  Abu sekam padi banyak mengandung mineral alkali, dari hasil analisis

w

tercatat mengandung Ca, Mg, Na, dan K (Houston, 1972). Mineral-mineral
te’_CF;c,ebut bersifat alkali, sehingga bila dilarutkan ke dalam air akan meningkatkan
nifai pH. Oleh karena itu, semakin tinggi konsentrasi FASP semakin tinggi nilai
ng yang menunjukan semakin basa larutan tersebut dengan nilai pH tertinggi
sébesar 9,12. Alkali memiliki sifat yang menguntungkan dalam melarutkan lignin
d% merenggangkan ikatan lignin dengan selulosa dan hemiselulosa yang sangat
dibutuhkan oleh mikroba rumen sebagai sumber energi dan pembentukan volatile
fatty acid (VFA) dalam rumen yang diperuntukan sebagai sumber energi utama
bagi hewan ruminansia (Hernaman dkk., 2017).

Sifat alkali dalam FASP menyebabkan aksi dalam dalam mengolah pakan
yang mengandung lignin tinggi, yaitu (1) pemutusan sebagian ikatan ester antara
selulosa dan hemiselulosa dengan lignin dan silika, (2) esterifikasi gugus asetil
untuk membentuk asam uronat, dan (3) perombakan struktur dinding sel melalui
pengembangan jaringan serat yang akhirnya memudahkan penetrasi molekul
efizim mikroba (Komar, 1984). Oleh karena itu, tongkol jagung yang diperam
d%ngan FASP menghasilkan lignin yang rendah. Dato (1998) melaporkan bahwa
r@mut Sorghum plumosum var. Timorense kering yang diperam dengan FASP
pEda konsentrasi 15% dengan lama pemeraman 1,5 jam mampu menurunkan
Iighin sebesar 20,28% (Dato, 1998). Darmawan et al. (2014) penggunaan filtrat
aEl'J tandan sawit (FATS) pada konsentrasi 15% dapat menurunkan kadar lignin
dEn serat kasar sabut sawit serta peningkatan kecernaan bahan kering dan organik
s%:ara signi kan. Secara alamiah lignin sukar didegradasi dan hanya sedikit

-

ngkroorganisme yang mampu mendegradasinya (Martina et al., 2015).

el

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan larutan abu
= . . . .

sekam pada konsentrasi 30% mampu meningkatkan kecernaan isi rumen (Wijaya,
o)

2807) dan menurunkan lignin Sorghum plumosum var. Timorense sebesar 20,28%

(é:ato, 1998). Abu sekam padi menunjukkan indikasi adanya potensi mineral
V]
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k%ium pada tanaman padi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber alkali (KOH)
dengan tingkat kebasaan pada larutan abu sekam padi juga cukup tinggi (pH 8,2)
(garmawan et al., 2014).

2%1. Perlakuan Secara Kimia

Y Ada beberapa pengolahan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kgeernaan potensial serat kasar (Preston dan Leng, 1987). Usaha peningkatan
k@élitas jerami padi tersebut dilakukan dengan cara meningkatkan nilai cernanya
mglalui pemecahan ikatan kompleks lignoselulosa baik secara mekanik/ fisik,
k‘icmia dan biologis maupun kombinasinya (Sarwar et al., 2004). Metode kimia
yang digunakan dalam pengolahan jerami adalah perlakuan dengan senyawa
ai%ali, asam dan reagen oksidatif (Doyle et al., 1996).

g Pendapat Schiere dan lbrahim (1989), bahwa perlakuan kimia
mengakibatkan ikatan hidrogen menjadi lebih regang (putus), sehingga selulosa
menjadi tidak terikat oleh lignin, sedangkan lignin itu sendiri terhidrolisis oleh
alkali. Selulosa adalah polisakarida generasi kedua dari glukosa sebagai struktur
yang berserat. Sifat fisik selulosa adalah tidak larut dalam eter dan alkohol, padat,
berwarna putih, dan kuat. Monomer selulosa atau yang disebut glukosa
merupakan hasil hidrolisis sempurna dari selulosa (Ningrum, 2015).

Agen alkali yang paling umum dan paling sering digunakan adalah
ngtrium hidroksida (NaOH), amonia (NHj3), urea, klorin dan kapur. Meskipun
pg"rlakuan kimia dinilai lebih prospektif, karena senyawa—senyawa kimia yang
dgunakan dapat bekerja dengan cepat, namun penggunaan bahan bahan kimia
t(isebut memiliki banyak kelemahan (Doyle, 1996). Kelemahan dari penggunaan
bghan bahan kimia tersebut antara lain, sulit didapat dikalangan petani, harga
y%g mahal, penggunaan yang tidak tepat akan mengakibatkan dampak negatif
pg_da ternak (Ali, 1998).

E Salah satu metode perlakuan secara kimia adalah delignifikasi dengan
ni;:gnggunakan NaOH/KOH karena kemampuannya merusak struktur lignin,
b'g_gian kristalin dan amorf, memisahkan sebagian lignin dan hemiselulosa serta
n:mnyebabkan penggembungan struktur selulosa. Metode perlakuan tersebut juga

aﬁgn meningkatkan efektifitas proses hidrolisis enzimatis dengan cara

10
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m@%ningkatkan aksesibilitas enzim pada permukaan selulosa (Gunam dan Antara,
1999).

= Dampak yang ditimbulkan dari perlakuan alkali tersebut memungkinkan
n;?kroorganisme rumen lebih mudah mengurai struktur karbohidrat dan
nﬁ"—éningkatkan palatabilitas jerami padi (Selim et al., 2004). Meskipun memiliki
d%npak yang menguntungkan, namun perlakuan dengan NaOH juga memiliki
dﬁnpak yang tidak diinginkan berupa peningkatan kecepatan melintas pakan

dglam rumen dan urinasi yang berlebihan (Sarnklong et al., 2010).

w
255.  Kandungan Nutrisi Hijauan Pakan

29;%.1. Bahan Kering

g Bahan Kering merupakan salah satu parameter dalam menilai palatabilitas
térhadap pakan yang digunakan dalam menentukan mutu suatu pakan (Hanafi,
1999) Bahan kering suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat,
lemak, vitamin dan mineral (Parakkasi, 2006).

Menurut Hanafi (1999) bahan kering hijauan tinggi kandungan serat kasar
karena terdiri dari Kira-kira 20% isi sel dan 80% dinding sel. Isi sel terdiri atas zat-
zat yang mudah dicerna yaitu protein, karbohidrat, mineral, dan lemak dan
dinding sel terdiri dari sebagian besar selulosa, hemiselulosa, protein dinding sel,
Ii&nin dan silika. Kandungan serat kasar dipengaruhi oleh spesies, umur dan

-+ -
bggian tanaman.
(¢

25.2. Serat Kasar

E- Serat adalah senyawa karbohidrat yang tidak dapat dicerna, fungsi
u@manya adalah mengatur kerja usus. Serat terdiri dari selulosa dan senyawa
Iﬁhnya dari polisakarida atau yang berkaitan dengan polisakarida seperti lignin
dgn hemiselulosa (Gaman dan Sherrington,1992).

;ﬁ Kecernaan serat kasar yang rendah merupakan akibat dari proporsi lignin
ydhg tinggi didaerah tropis dengan pemberian pakan hijauan dan pakan konsentrat
y§1g menyebabkan laju pergerakan zat makanan yang tinggi, sehingga kerja
e@im tidak optimal serta mengakibatkan sejumlah zat makanan tidak dapat

di@:jegradasi dan diserap oleh tubuh (lbrahim et al., 1995).

11
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2.@3.3. Protein Kasar

T  Protein merupakan senyawa organik komplek yang tersusun dari unsur C,
4Y]

HsO, dan N (Suprijatna dkk., 2005). Menurut Andadari dan Prameswari (2005)

o
mignyatakan protein kasar adalah protein murni yang tercampur dengan bahan-

b%an yang mengandung nitrogen seperti nitrat dan amonia. Protein berfungsi
= _ . .
untuk pertumbuhan dan pertambahan jaringan tubuh, mengatur keseimbangan air
dgam tubuh, mengatur keseimbangan pH cairan tubuh dan sebagai antibodi dan
pEotein merupakan zat makanan dengan molekul kompleks yang terdiri dari asam-

a@m amino (Piliang dan Haj, 2006).
w

29;%.4. Lemak Kasar
g Lemak adalah semua subtansi yang dapat diekstraksi dengan bahan-bahan
brologik dengan pelarut lemak seperti ester, kloroform, benzene karbon dan
aseton. Pada analisi proksimat, lemak termasuk kedalam fraksi serat eter. Lemak
adalah lipida sederhana yaitu ester dari tiga asam-asam lemak dan terhidro alkohol
gliserol. Istilah lemak meliputi lemak-lemak dan minyak-minyak dan
perbedaannya adalah pada sifat fisiknya (Tillman dkk., 1998).

Lemak berbentuk solid atau padat pada temperatur kamar (20 C)
sedangkan minyak pada temperatur tersebut berbentuk cair (Tillman dkk., 1998).
L&mak berfungsi sebagai insulator untuk mempertahankan suhu tubuh dan

rrfelindungi organ-organ dalam tubuh (Piliang dan Haj, 2006).
(¢

255, Abu
2- Menurut Tillman dkk. (1998) jumlah abu dalam bahan makanan sangat

ngnentukan dalam perhitungan BETN. Kombinasi unsur-unsur mineral dalam
b%ﬁan makanan yang berasal dari tanaman sangat bervariasi sehingga nilai abu
tiaak dapat dipakai sebagai indeks untuk menentukan jumlah unsur mineral
té:rentu atau kombinasi unsur-unsur yang penting. Komponen abu pada analisis
pgé)ksimat bahan pakan tidak memberikan nutrisi yang penting karena sebagian
b;éar abu terdiri dari silika. Kadar abu pada hijauan banyak dipengaruhi oleh

ymsur tanaman (Amrullah, 2003).

12
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Menurut Amrullah (2003) BETN terdiri dari zat-zat monosakarida,
gi yang tidak berfungsi spesifik.

disakarida, trisakarida, dan polisakarida terutama pati yang seluruhnya bersifat

=L
Q

o
ngydah larut dalam larutan asam dan larutan basa pada analisis serat kasar dan

2.@3.6. BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen)
n%miliki kandungan energi yang tinggi sehingga digolongkan dalam bahan pakan

Sbrmber ener

mxslik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I1.  MATERI DAN METODE

@)
I - .
3%. Waktu dan Tempat Penelitian

©  Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan dimulai dari bulan
Feb

ruari sampai Maret 2020. Analisis nutrisi dilakukan di Laboratorium Nutrisi

e

dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sgltan Syarif Kasim Riau.

=
32. Bahan dan Alat Penelitian
3?.1. Bahan
a Bahan untuk pembuatan perlakuan kimia

w

e

4]

55 Limbah Jerami Padi diperoleh dari sawah milik masyarakat dan sudah
g dilakukan proses pemisahan bulir padi dan batangnya. Filtrat abu sekam

padi diperoleh dari hasil penggilingan padi di Provinsi Sumatera Barat.

b. Bahan untuk analis proksimat

Bahan yang digunakan untuk analisis nutrisi adalah aquades, HCI, K3SO,,

MgSO,, NaOH, H3BO,, eter, benzene, CCl,, dan ditambahkan pelarut.

3.2.2. Alat

Peralatan yang digunakan untuk keperluan perlakuan kimia adalah
kantong plastik sampah hitam, parang, pisau, talenan, baskom plastik, lakban
uguran besar, timbangan, kamera dan peralatan yang digunakan untuk analisis
p@ksimat yaitu pemanas, oven listrik, desikator, timbangan analitik, Kjeltec,
fig_ertec, yang dilengkapi hot extraction dan cold extraction, soxtec, digestion
t@es straight, tanur listrik, crucible, crucible tang, gelas piala 1000 mL, buret,
dEstiIator, aluminium cup, penjepit, spatula, pipet tetes, cawan, erlenmeyer dan
a%t tulis.

-

!
35_32. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak

#3ng

gkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan

lah sebagai berikut.

14
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P8 = 100% jerami padi
Pi= jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,10 b/v
PQ%)': jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,15 b/v

O

R3'= jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,20 b/v

—

P4 = jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,25 b/v
3

34. Peubah yang diukur

S Peubah yang diukur adalah kandungan nutrisi silase jerami padi meliputi
b&an kering (BK) protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), abu
dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).

-~

4]
3;6. Prosedur Pembuatan Filtrat Abu Sekam Padi (FASP)

j4Y]
c

yang dimodifikasi. Abu sekam padi dilarutkan ke dalam air 1 liter dalam wadah

Pembuatan filtrat abu sekam padi mengikuti metode Sutrisno dkk. (1986)

plastik masing-masing sebanyak 100 g, 150 g, 200 g dan 250 g untuk setiap
perlakuan. Hasil pelarutan tersebut menghasilkan konsentrasi filtrat yang
ditentukan dengan satuan ukuran berat/ volume (b/v). Campuran diaduk hingga
merata, dilakukan proses pengendapan selama 24 jam hingga airnya menjadi
bening yang kemudian disaring dengan kain blaco. Air yang tersaring disebut
filtrat abu sekam padi (FASP) dan dilakukan pengukuran nilai pH dengan
ni@nggunakan pH meter (Hernaman dkk., 2018).

3_%. Prosedur Penelitian

5_ 1. Pemeraman jerami padi

é Jerami padi dan sekam padi yang digunakan adalah limbah pertanian yang
dfﬁeroleh dari petani di Kabupaten Siak dan Provinsi Sumatera Barat. Jerami padi
dZ:;beram dengan filtrat abu sekam padi selama 3 jam. Pembuatan fitrat abu sekam

dHakukan dengan perendaman abu sekam dengan air selama 24 jam dengan kadar

=]
(bRv) -
E

15
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& 2. Bagan prosedur penelitian

Py = 100% jerami padi tanpa

: penambahan (FASP)

1:P1 = jerami padi dengan penambahan
filtrat abu sekam padi (FASP)
0,10 b/v

;Pz = jerami padi dengan penambahan

' filtrat abu sekam padi (FASP)

. 015bv

;Pg = jerami padi dengan penambahan

: filtrat abu sekam padi (FASP)

. 0,20 biv

P4 = jerami padi dengan penambahan

filtrat abu sekam padi (FASP)

Persiapan bahan (jerami padi
dan FASP)

J

r—

Pencampuran bahan

J

Shl

Pembungkusan
1|
Inkubasi selama 3 jam
{4
Analisis laboratorium
212
Analisis data

Prosedur Analisis Kualitas Nutrisi

3.7.1. Penentuan Bahan Kering (Lab AHP UR, 2018)
Penentuan bahan kering pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (Lab AHP UR). Cara kerja untuk

f+¥]
mg€nentukan bahan kering yaitu crusible yang bersih dikeringkan di dalam oven

Iigrik pada temperatur 105°C — 110°C selama 1 jam, crusible didinginkan di

dﬁlam desikator selama 1 jam, crusible ditimbang dengan timbangan analitik,

bgatnya (X), sampel ditimbang lebih kurang 5 gram (), sampel bersama

c?sible dikeringkan dalam oven listrik pada temperatur 105°C — 110°C selama 8

J@n sampel dan crusible didinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu timbang

dgngan timbangan analitik beratnya (Z), cara kerja 5, 6, dan 7 dilakukan sebanyak

3§ali atau hingga beratnya konstan.

P&rhitungan kandungan air.

neny wisey jreig

X+Y+Z

%KA-TX 100%
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K(%terangan:

X1= Berat Crusible

\g)c Berat Sampel

Zg-“ Berat Crusible dan sampel yang telah dikeringkan

—

4]
Perhitungan penetapan bahan kering:

% BK = 100% - % KA

Keéterangan:

0@(A = kandungan air bahan

3;7-3. Penentuan Kandungan Serat Kasar (Lab AHP UR, 2018)

©  Penentuan serat kasar pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Aflalisis Hasil Pertanian Universitas Riau (Lab AHP UR). Cara kerja untuk
ngenentukan serat kasar yaitu NaOH dan H?SO* ditambahkan aquadest menjadi
1000 mL. NaOH 1,25% (dilarutkan 12,5 g NaOH kedalam aquadest sehingga
volumenya menjadi 1000 mL) dan H2S04 96% (dilarutkan 13,02 mL dan H*SO*
dalam aquadest sehingga volumenya menjadi 1000 mL), sampel ditimbang dan
dimasukkan ke dalam crusible yang telah ditimbang beratnya (W1), crucible
diletakkan di alat ekstraksi lalu aceton dimasukkan ke dalam crusibel sebanyak 25
mL atau sampai sampel tenggelam, diamkan selama 10 menit untuk
muc;nghilangkan lemak, lakukan 3 kali berturut-turut kemudian bilas dengan
afg_'uadest sebanyak 2 kali, crusibel dipindahkan ke fibertec dan lakukan prosedur
bgrikut: H?SO* dimasukkan kedalam masing-masing Crusible hingga garis ke 2
(§50 mL). Hidupkan kran air dan crusible ditutup dengan refraktor. Fibertec
dfpanaskan sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan tertutup dan keran air
dihidupkan, aquadest dipanaskan dalam wadah lain ditempat terpisah.

5 Aquadest yang telah dipanaskan kemudian ditambah octanol (untuk

SIo

r@'nghikangkan buih) sebanyak 2 tetes ketika sampel di fibertec mendidih lalu
dipanaskan kembali dengan suhu optimum, biarkan selama 30 menit. Matikan
fig_ertec setelah 30 menit, larutan didalam fibertec disedot, posisis fibertec dalam
k&daan vacum dan kran air dibuka, aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan
kgdalam semprotan lalu semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam
kEadaan vacum dan kran air terbuka, lakukan pembilasan dengan aquadest yang

t@ah dipanaskan sebanyak 3 kali, fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan
wn

I
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di@gnasukkan ke dalam crusible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka,
hidupkan fibertec dengan suhu optimum. Sampel yang telah mendidih diteteskan
ogtanol sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, selanjutnya dipanaskan
saama 30 menit, setelah 30 menit matikan fibertec (off) kran ditutup, optimumnya
sghu pada fibertec, pembilasan dilakukan dengan aquadest panas sebanyak 3 kali
dgn fibertec pada posisi vacum.

~ Setelah selesai membilas fibertec diset pada posisi tertutup, crucible
dipindahkan ke alat ekstraksi lalu dibilas dengan aceton. alat ekstraksi pada posisi
vgéum, kran air dibuka lalu lakukan sebanyak 3 kali untuk pembilasan, crucible
dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu130°C, crusible didinginkan
d%am desikator 1 jam selanjutnya di timbang (W2), crusible dimasukkan ke
dgl'am tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C, dinginkan crusible dalam desikator
1 jam dan ditimbang (W3).

wW2-w3
wi

% SK= X 100%

Keterangan :
WI = Berat Sampel
W?2 = Berat Sampel + Crusible setelah dioven (gram)

W3 = Berat Sampel + Crusible setelah ditanur (gram)
9p]

3%.1. Penentuan Kandungan Protein Kasar (Lab AHP UR, 2018)

gn': Penentuan Protein Kasar pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium
po¥]

Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (Lab AHP UR). Cara kerja untuk

D

menentukan protein kasar yaitu timbang sampel 1 gram dan masukkan ke dalam

u

desikator tubes straight, tambahkan katalis (1,5 gram K*SO" dan 7,5 gram MgSO*
sé'i)anyak 2 buah dan larutan H?SO” sebanyak 6 mL ke dalam desikator tubes
st%éight, sampel didestruksi dilemari asam dengan suhu 425°C selama 4 jam
s?@mai cairan menjadi jernih (kehijauan), sampel didinginkan, tambahkan
ag;uadest 30 mL secara perlahan-lahan, sampel dipindahkan kedalam alat
da’é‘;stilasi.

5 Setelah sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi, siapkan erlemenyer

el

1;5 mL yang berisi 25 mL larutan H’BO® 7 mL metilen red dan 10 mL brom

kiesol green. Ujung tabung kondensor harus terendam dibawah larutan H*BO?,

18
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tagbahkan larutan NaOH 30 mL kedalam erlemeyer, kemudian didestilasi selama

5amenit, tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya di tampung dalam
4]

erfemeyer yang sama, sampel dititrasi dengan HCI 0,1 N sampai terjadi perubahan

o
warna menjadi merah muda, lakukan juga penetapan blanko

Q
Perhitungan:
; mlL titran—mL blanko) X Normalitas HCl X 14,007
% N = ( ) X 100%
= Berat sampel (mg)
=

%PK =% N x faktor konversi
[

w

Keterangan : Faktor konversi untuk pakan ternak adalah 6,25

Py
3a7.2. Penentuan Kandungan Lemak Kasar (Lab AHP UR, 2018)

(=
Penentuan lemak kasar pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium

Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (Lab AHP UR). Cara kerja untuk
menentukan lemak kasar yaitu timbang sampel sebanyak 2 gram (X), masukkan
ke dalam timbel dan tutup dengan kapas (), timbel yang berisi sampel diletakkan
pada soxtec alat dihidupkan dan panaskan sampai suhu 135°C, dan air dialirkan,
timbel diletakkan pada soxtec pada posisi rinsing, suhu 135°C masukkan
aluminium cup (sudah ditimbang beratnya, Z) yang berisi petroleum benzene 70
n&)ﬁ ke soxtec lalu tekan start dan jam, soxtec pada posisi boiling, diamkan selama
2§ menit, tekan soxtec pada posisi ringsing selama 40 menit, kemudian pada
pﬁsisi recovery 10 menit, posisi kran pada soxtec melintang, aluminium cup dan
I%nak dimasukkan kedalam oven selama 2 jam pada suhu 135°C, kemudian
d&ginkan aluminium cup dalam desikator timbang aluminium cup setelah
ditlinginkan (Y).

-

R!?fhitungan:

Q
L _Y-z
- % LK=—=

=
@terangan :

fu? Berat Aluminium Cup + Lemak

>
%= Berat Aluminium Cup

I

= Berat Sampel

19
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@
T
3a7.4. Penentuan Kandungan Kadar Abu (Lab AHP UR, 2018)
-~
o

Penentuan kadar abu pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium

di

Apalisis Hasil Pertanian Universitas Riau (Lab AHP UR). Cara kerja untuk
menentukan kadar abu yaitu crusible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada
sE-I_ﬁlu 110°C selama 1 jam, crusible kemudian didinginkan ke dalam desikator
sefama lebih kurang 1 jam, setelah crusible dingin ditimbang beratnya (W1),
syzmpel ditimbang sebanyak 1 gram (Y) masukkan ke dalam crusible, crusible
bfmrserta sampel kemudian dimasukkan kedalam tanur pengabuan dengan suhu

525°C selama 3 jam, sampel dan crusible dimasukkan ke dalam desikator selama
Py

1jam, crusible dingin, lalu abunya ditimbang (W3).
c

Perhitungan :

W1+w2)-w3

% kandungan abu = e

Keterangan:
W1 = Berat Crusible
W2 = Berat Sampel
V\(Q = Berat Crusible + Abu
3&.6. Penentuan Kandungan BETN (Hartadi dkk., 1997)
; Penentuan kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara
pgngurangan angka 100% dengan presentase abu, protein kasar, lemak kasar, dan
séc’rat kasar.

Pgrhitungan :
<

§_ % BETN = 100% - (% PK + % SK + % LK + % Abu)

e

38.  Analisis Data

g Data yang diperoleh dianalisis secara statistik melalui sidik ragam, dan
uan;zuk mengetahui perbedaan antar perlakuan digunakan Uji Jarak Berganda

Duncan (Steel dan Torrie, 1981). Model matematik analisis ragam adalah sebagai
bgﬁikut:
Yij=p + o+ €
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@
Keterangan:
0Y]
Y45 = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j
o
M5 = Nilai tengah umum
oci; = Pengaruh taraf perlakuan ke-i
= . .
€5 = Pengaruh galat perlakuan ke-j ulangan ke-i
iz = Perlakuan ke-1,2,3,4,5
J=  =Ulangan ke- 1,2,3 dan 4
w
(=
T4bel 3.2. Analisis Ragam
Syumber (db) JK KT F tabel
Keragaman
c 0.05 0,01
Perlakuan t-1 JKP  KTP KTP/KTG - -
Galat tr-1) JKG KTG - -
Total tr-1 JKT - - -
Keterangan :
. YA
Faktor koreksi (FK) -1
= .
Jamlah kuadrat total (JKT) =X(Y;;)* FK
w .
Jgnlah kuadrat perlakuan (JKP) = Z(YT”) — FK
Jaénlah kuadrat galat (JKG) = JKT - JKP
I@radrat tengah perlakuan = %
(1°]
I@adrat tengah galat = iij
e
KTP
Fcanitung = KTG

f._'_. Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, yaitu F nitung > F taber (00 =

e

0505) atau a 0,01 diuji lanjut mengunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

2]
(Steel dan Torrie, 1991).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

19%BH 0

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1+ Kualitas nutrisi jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi yang

eld

3 berbeda dapat menurunkan kandungan Bahan Kering (BK), Serat Kasar (SK),
§Lemak Kasar (LK) dan kadar abu serta meningkatkan kandungan protein
C Kasar (PK) dan kandungan BETN.
Zi Perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan P4 (Jerami padi + FSAP 25%) karena
&, menghasilkan kandungan protein kasar tertinggi 5,86% dan kandungan BETN
o tertinggi 57,19% serta menghasilkan serat kasar terendah 20,62% dan lemak
gkasar terendah 0,67%.
52. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka untuk penelitian
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan menilai
kualitas fraksi serat dan lama pemeraman jerami padi dengan dosis FASP yang

berbeda sehingga diharapkan hasil yang diinginkan.
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Lampiran 2. Kandungan bahan kering (%)

Perlakuan

nery wisey juredg ueyng 1§ Ayrdpandy a1
3
>
(@]

%_Janga” PO P1 P2 P3 pg  Jumlan
s Ul 68,62 44,65 43,68 4207 4264
5 U2 68,44 41,23 41,05 4466 45,66
& U3 66,68 39,89 41,27 4087 40,63
3 U4 68,30 44,03 43,30 4152 4436
—Total 27204 169,80 169,30 169,12 17329 95335
Rataan 68,01 42,45 42,33 4228 4332
—Stdev 0,90 2,26 1,36 1,66 218
wn
g N2 2
o =) 3335 cseo g8
[0b) tr 5.4
KT =X(Yij)* - FK
= =3 (68,62)° + (44,65)% + (43,68)* + (42,07)* + (42,64)°+....+ (44,36)° —
45462,38
= 47578,67 — 45462,38
= 2115,79
~2
KP = z(le) _FK
272,042+ 169,80+ 169,30> + 169,122+173,292
= , ~ 45462,88
=22005L290  45462,88...
¥ p]
=
~  =2069,94
JKG = JKT - JKP
5]
JRG  =2115,79 - 2069,94 = 45,84
p =X _AOM 51747
DBP 4
G =KG_B3M_306
DBG 15
_ Q _ 517,486 = 169,32
KTG 3,056
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©§’erlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan
TP3-P2 0,05 2,63 3,64 Ns
jah]

~P3-P1 0,17 2,76 3,82 Ns
o

- P3—-P4 1,04 2,84 3,93 Ns
© P3P0 25,73 2,89 4,00 faled
=

—P2-P1 0,12 2,63 3,64 Ns
EPZ - P4 0,99 2,76 3,82 Ns
—P2-P0 25,68 2,84 3,93 *x
‘C”Pl —P4 0,87 2,63 3,64 Ns
~P1-PO 25,56 2,76 3,82 o
4]

P4 -PO 24,69 2,63 3,64 **
If—:e'terangan : ** : berpengaruh sangat nyata, ns : tidak berpengaruh nyata

Superskrip p3? p2? p1° P4 PO°
Perlakuan Nilai BK+Stdev

PO = Jerami Padi + FASP 0% 68,01°+0,90

P1 = Jerami Padi + FASP 10 % 42,45%+2 26

P2 = Jerami Padi + FASP 15 % 42,33%+1,36

P3 = Jerami Padi + FASP 20 % 42,28%+1,66

P4 = Jerami Padi + FASP 25 % 43,32°+2,18

Kéterangan: Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] d)e

perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
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Lampiran 3. Kandungan serat kasar (%0)

Perlakuan

8} Jumlah
oo TP P1 P2 P3 P4 umia
5 Ul 2606 2487 2276 22,42 20,09
< U2 2620 2474 2266 22,77 20,03
© U3 26,10 2437 2203 2161 21,74
3 U4 26,12 2471 21,80 2162 2061
—Total 10448 9869 89,25 8842 8247 46331
Rataan 26,12 24,67 2231 2211 20,62
—Stdev 0,06 021 047 058 0,79
w
a (Yi)? 463,312
FK = = ——— =10732,81
Q tr 5.4
JRT  =X(Yij)* - FK
= =3 (26,06)* + (24,87)* + (22,76)* + (22,42)* + (20,09)°+...+ (20,61)* —
10732,81
=10813,90 — 10732,81
= 81,09
~£2
JKP = Z(le) ~FK
2 2 2 b 2
_ 104,48+ 98,69+ 89:‘25 + 88,42°+82,47 _10732,81
43240,74
2 2R 073281
®
; = 77,38
JgG = JKT — JKP
JKG =81,09-77,38=372
JKP 77,38
P =—=—"--1935
DBP 4
G =223 g5
DBG 15
l KTP 19,345
itung = —=———>-=178,09
KTG 0,248
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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©§’erlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan
TP4-P3 1,49 0,75 1,04 **
2P4 - P2 2,69 0,79 1,09 xx
g'P4 -P1 4,05 0,81 1,12 il
© P4 —-PO 5,50 0,82 1,14 xx
iPB - P2 1,20 0,75 1,04 *x
iPB -P1 2,56 0,79 1,09 ol
—P3-P0 4,01 0,81 1,12 il
‘CDPZ -P1 1,36 0,75 1,04 ol
P2 PO 2,81 0,79 1,09 55
;Pl — PO 1,45 0,75 1,04 **
I?zeterangan : ** . berpengaruh sangat nyata
Superskrip P4 p3° p2° p1¢ PO®
Perlakuan Nilai SKtStdev

PO = Jerami Padi + FASP 0%

P1 = Jerami Padi + FASP 10 %
P2 = Jerami Padi + FASP 15 %
P3 = Jerami Padi + FASP 20 %
P#'= Jerami Padi + FASP 25 %

26,12°+0,06
24,67°+0,21
22,31°+0,47
22,11°+0,58
20,62°+0,79

Kgterangan:Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
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Lampiran 4. Kandungan protein kasar (%)

Perlakuan
%_Janga” PO P1 P2 P3 pg  Jumlan
o Ul 3.35 4,60 4,87 5,10 5,70
- U2 3,63 4,59 4,99 5,19 5,69
o U3 3,80 4,60 4,89 5,26 6,03
3 U4 3,24 4,61 5,01 5,13 6,00
—Total 14,02 1840 19,76 20,68 2342 96,28
Rataan 3,51 4,60 4,94 5,17 5,86
—Stdev 0,26 0,01 0,07 0,07 0,19
w
c ) 2
_(Yl_]) _96,28 r
R == = 46340
JRT  =3(Yij)’ - FK
= =3 (3,35)° + (4,60) + (4,87)% + (5,10)% + (5,70)°+....+ (6,00)*— 463,49
= 475,76 — 463,49
=12,27
Yi)?
Kp =3t :) _FK
14,002+ 18,402+ 19,762 + 20,682+ 23,42
—yp e o R 463,49
1901,737
=———— 463,49
p]
5 =11,94
(1’]
JKG = JKT-JKP
Jge =1227-11,94=0,33
P APl
DBP 4
JKG 0,330 _
G =BG 15 0,02
KTP 2,986
itung = KTG 0022 - 135,79
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ u._._m..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©§>erlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

—P0_P1 0,69 0.22 0,31 =
~P0_ P2 0,92 0,23 0,32 -
Zpo-_P3 1,26 0,24 0,33 o
© pg _ p4 235 0,25 0,34 o
iPl _p2 0.23 0,22 0,31 x
~P1-P3 0,57 0,23 0,32 -
—P1_P4 1,66 0,24 0,33 o
©py_p3 0,34 0,22 0,31 x
P2 -P4 1,43 0,23 0,32 *x
~P3-P4 1,09 0,22 0,31 =

Ige'terangan : ** : berpengaruh sangat nyata, * : berpengaruh nyata,
c

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Superskrip PO p1° p2° p3¢ P4°
Perlakuan Nilai PK+Stdev

PO = Jerami Padi + FASP 0% 3,51%+0,26

P1 = Jerami Padi + FASP 10 % 4,60°+0,01

P2 = Jerami Padi + FASP 15 % 4,94°+0,07

P3 = Jerami Padi + FASP 20 % 5,17%+0,07

P4 = Jerami Padi + FASP 25 % 5,86°+0,19

P%(erangan:Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
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L(qmplran 5. Kandungan lemak kasar (%)

Perlakuan
%_Jangan 50 Bl B 53 Pl Jumlah
o Ul 1,03 0,87 0,75 0,70 0,69
- U2 1,00 0,91 0,86 0,74 0,66
o U3 1,03 0,87 0,84 0,77 0,70
?_ U4 1,02 0,83 0,79 0,73 0,63
i‘-l’otal 4.08 3,48 3,24 2,94 2,68 16,42
Rataan 1,02 0,87 0,81 0,74 0,67
=Stdev 0,01 0,03 0,05 0,03 0,03
»
o (Yij)® _ 20,78
F% Tir tr 5. 4 13 48
JRT = X(Yij)? - FK
Q _ 2 2 2 2 2 2
e =3 (1,03)2+ (0,87)2 + (0,75) + (0,70)2 + (0,69) ...+ (0,63)2—
=13,79 - 13,48
=0,31
Yi)?
Kp -l K
2 2 2 2 2
_ 408%4+348%4 3242+ 2.042.68 o
4
2308 434
0p]
g =0,29
IKG = JKT - JKP
JKG  =031-029=001
p =222 07
DBP 4
JKG _ 0,01
G = DBG - 15 =0,001
KTP _ 0,07
itung = ﬁ 000 = 64,958
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ u._._m..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©§’erlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan
TP4-P3 0,07 0,04 0,07 *
2P4 - P2 0,14 0,05 0,07 bl
g'P4 -P1 0,20 0,05 0,07 il
© p4 _po 0,35 0,05 0,07 o
§P3 —P2 0.07 0,05 0,07 *
EPB -P1 0,13 0,05 0,07 ol
—P3-P0 0,38 0,05 0,07 il
‘C”PZ -P1 0,06 0,04 0,07 *
P2 PO 0,21 0,05 0,07 55
;Pl - PO 0,15 0,04 0,07 *x
I?zeterangan . ** . berpengaruh sangat nyata, * : berpengaruh nyata

Superskrip P4 p3° p2° p1¢ PO®
Perlakuan Nilai LK+Stdev

PO = Jerami Padi + FASP 0 %

P1 = Jerami Padi + FASP 10 %
P2 = Jerami Padi + FASP 15 %
P3 = Jerami Padi + FASP 20 %
P4 = Jerami Padi + FASP 25 %

1,02°+0,01
0,87°+0,03
0,81°+0,05
0,74"+0,03
0,67°+0,03

P%(erangan:Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
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L(qmplran 6. Kandungan kadar abu (%)

Perlakuan

%_Janga” PO P1 P2 P3 pg  Jumlan
S u1 17,75 1653 1575 1570 15,69
< U2 17,69 1661 1586 1574 1566
© U3 17,60 16,22 1584 1577 1570
3 U4 17,73 1647 1579 1573 1563
—Total 70,77 6583 63,24 6294 6268 32546
Rataan 17,69 16,46 1581 1574 15,67
—Stdev 007 017 005 003 0,03
w
AL - e
5 T 54 ’
JRT  =3%(Yij)> - FK
Q
c =3 (17,75)* + (16,53)* + (15,75)* + (15,70)* + (15,69° ...+ (15,63)°—
5296,21
= 5307,99 — 5296,21
=11,78
Yi)?
Kp =3 :) _FK
2 21 63242 + 62,942+ 62,68
2270,77 + 65,83 +63,4 + 62,94+ 62,68 520621
21231
o =20 596921
S
a =11.67
JKG =JKT-JKP
5]
JKG  =11,78-11,67=0,11
) JKP 1167
rq;;FP —S=— =292
e JKG 0111
I@:G “DBG 15 = 0,01
- KTP 2916
E&ntung- =393,23
KTG 0007
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ .1_._“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

©§’erlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan
TP4-P3 0,07 0,12 0,17 Ns
2P4 - P2 0,14 0,13 0,17 *
%P4 -P1 0,79 0,13 0,18 il
© p4 _po 2,02 0,13 0,18 o
iP3 - P2 0,07 0.12 0.17 Ns
iPB -P1 0,72 0.13 0.17 ol
—P3-P0 1,95 0.13 0.18 il
‘C”PZ —-P1 0,65 0.12 0.17 fal
=P2-P0 1,88 0.13 0.17 o
;Pl - PO 1,23 0.12 0.17 x*

Ige'terangan : ** : berpengaruh sangat nyata, * : berpengaruh nyata, ns : tidak berpengaruh nyata
c

Superskrip P4 p3® p2° P1° PO
Perlakuan Nilai KA+Stdev

PO = Jerami Padi + FASP 0 % 17,69°+0,07

P1 = Jerami Padi + FASP 10 % 16,46°+0,17

P2 = Jerami Padi + FASP 15 % 15,81°+0,05

P3 = Jerami Padi + FASP 20 % 15,74*+0,03

P4 = Jerami Padi + FASP 25 % 15,67%+0,03

Kéterangan: Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] d)e

perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01).
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Lampiran 7. Kandungan BETN (%)

Perlakuan

;gjanga” PO P1 P2 P3 pg  Jumlan
- Ul 5181 5313 5587 5608 57,83
S U2 5148 5315 5563 5556 57,96
o U3 51,47 5394 5640 5659 5583
SuU4 51,89 5338 5661 56,79 57,13
—Total 206,65 213,60 224,51 22502 228,75 109853
Rataan 51,66 5340 56,13 56,26 57,19
=Stdev 022 038 045 055 0,98
w
7 (vi)? _ 1098,53
k=2 - -6033841
o tr 5.4
T =2(Yij)’ - FK
© =% (51,81)° + (53,13) + (55,87)° + (56,08)*+ (57,83)° ...+ (57,13)-
60338,41
= 60428.58— 60338,41
= 90,17
~2
I s
206,652+ 213,602+ 224,512 + 225,022+ 228,75
=3 : - : - 60338,41
:24-1694—,4-86 B 60338,41
&£
2 =8521
m
JKG = JKT - JKP
JKG  =90,17 — 8521 = 4,96
p = =B 5130
DBP 4
JKG 496
G = DEG - 15 0,33
itung = == o0 64,43
KTG 0,331
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_. .1_._“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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©§’erlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan
TP0-P1 1,74 0.87 1,19 xx
gPO - P2 4,47 0.91 1,25 xx
%PO - P3 4,60 0.94 1,29 il
© po P4 5,53 0.95 131 o
gPl - P2 2,73 0.87 1,19 bl
zPl - P3 2,86 0.91 1,25 ol
—P1-P4 3,79 0.94 1,29 il
‘C”PZ - P3 0,13 0.87 1,19 Ns
P2 -P4 1,06 0.91 1,25 *
;PB — P4 0,93 0.87 1,19 *

Ige'terangan : ** : berpengaruh sangat nyata, * : berpengaruh nyata, ns : tidak berpengaruh nyata
c

Superskrip PO p1°

p2° P3°

P4*

Perlakuan

Nilai BETNzStdev

PO = Jerami Padi + FASP 0 %

P1 = Jerami Padi + FASP 10 %
P2 = Jerami Padi + FASP 15 %
P3 = Jerami Padi + FASP 20 %
P4 = Jerami Padi + FASP 25 %

51,66°+0,22
53,40°+0,38
56,13°+0,45
56,26°+0,55
57,19°+0,98

Kéterangan: Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
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perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
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